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ABSTRACT
Background: In 2020, the Corona Virus (Covid-19) spread to almost all countries. The way to deal with Covid-19 is with
the role of vitamins C and D. Vitamin C has antioxidant properties that can protect cells and body tissues from oxidative
damage. Meanwhile, vitamin D plays a role in increasing innate immunity, which will inhibit the activity of the Covid-19
bacteria.
Objectives: This study aims to examine articles regarding vitamin C and vitamin D supplementation on the immunity of
Covid-19 patients.
Methods: This study uses a literature review of 10 articles using the Google Scholar, Pubmed, and Science Direct
databases published in 2019-2021. This study begins with selecting articles using the Preferred Reporting Item for
Systematic and Meta-analysis (PRISMA) diagram using full text in pdf format using English with the keywords vitamin
C, vitamin D, and Covid-19.
Results: This literature review shows that out of 10 articles consisting of 5 articles each on vitamin C and vitamin D.
Supplementation of vitamin C can reduce symptoms, increase awareness and reduce the risk of death from Covid-19.
Vitamin D supplementation affects the length of stay in the hospital, the need for oxygen, and an increase in serum
25(0H)D that accelerates the healing of Covid-19.
Conclusion: Vitamin C improves the immune system and functions as an antioxidant. Vitamin D can enhance the innate
immune system and the adaptive immune system, accelerating the healing of Covid-19 infections.

Keywords: Covid-19; Immunity; Supplement; Vitamin C; Vitamin D

ABSTRAK
Latar belakang: Pada tahun 2020 wabah Virus Corona (Covid-19) menyebar hampir di seluruh Negara. Cara untuk
mengatasi Covid-19 yaitu dengan peran vitamin C dan D. Vitamin C memiliki sifat antioksidan yang mampu melindungi
sel dan jaringan tubuh dari kerusakan oksidatif. Sedangkan vitamin D berperan meningkatkan innate imunity yang akan
menghambat aktivitas bakteri Covid-19.
Tujuan: Penlitian ini bertujuan untuk mengkaji artikel tentang suplementasi vitamin C dan vitamin D terhadap imunitas
pasien covid-19.
Metode: Penelitian ini menggunakan kajian (ulasan) literatur pada 10 artikel dengan menggunakan database Google
Scholar, Pubmed dan Science Direct terbitan tahun 2019-2021. Studi ini diawali penyeleksian artikel dengan diagram
Preferred Reporting Item for Systematic and Meta-analysis (PRISMA). Kriteria yang digunakan adalah artikel yang
diakses secara penuh ( full text) dalam format pdf menggunakan bahasa Inggris dengan kata kunci vitamin C, vitamin
D dan Covid-19.
Hasil: Literatur review ini menunjukkan bahwa dari 10 artikel yang terdiri masing-masing 5 artikel tentang vitamin C
dan vitamin D. Pemberian suplementasi vitamin C dapat mengurangi gejala, meningkatkan kesadaran dan menurunkan
risiko kematian akibat Covid-19. Suplementasi vitamin D berpengaruh terhadap lama hari rawat di rumah sakit,
kebutuhan oksigen dan peningkatan serum 25(OH)D sehingga dapat mempercepat penyembuhan Covid-19.
Simpulan: Vitamin C berpengaruh dalam meningkatkan sistem imun dan berfungsi sebagai antioksidan. Vitamin D dapat
berpengaruh dalam meningkatkan sistem imun bawaan dan sistem imun adaptif, sehingga dapat mempercepat
penyembuhan infeksi Covid-19.

Kata Kunci: Covid-19; Imunitas,; Suplemen, Vitamin C; Vitamin D

PENDAHULUAN

Wabah Virus Corona (Covid-19) menyebar
hampir di seluruh negara di awal tahun 2020 yang
lalu. Corona virus adalah keluarga besar virus yang
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan
sampai  berat. Virus penyebab Covid-19 ini
dinamakan SarsCoV-2.! Penyebaran wabah Covid-

19 sangat cepat sehingga semua orang berusaha
mencari cara untuk melindungi diri dari wabah ini.
Salah satu cara yang dilakukan dengan konsumsi
suplemen vitamin C dan D. Vitamin C terkenal
karena sifat antioksidan, anti-inflamasi,
antitrombotik dan imunodulator yang mampu
menangkal radikal bebas yang merusak, sehingga
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melindungi sel dan jaringan tubuh dari kerusakan
oksidatif dan disfungsi.

Vitamin C adalah vitamin yang paling umum
digunakan sebagai antioksidan. Vitamin C
mempunyai nama lain yaitu asam askorbat. Vitamin
C dengan dosis yang tepat berfungsi sebagai
antioksidan yang efektif dalam menghambat radikal
bebas. Vitamin C juga dianggap sebagai salah satu
kemungkinan terapi untuk COVID-19. Temuan
terbaru menyebutkan konsumsi vitamin C kurang
dari atau sama dengan 1 g/hari dapat mengurangi
risiko kematian hingga 35% dari flu biasa. Dosis
yang diperlukan tubuh dan dianjurkan yaitu vitamin
C 60 mg/hari boleh ditingkatkan dalam kondisi
khusus, bisa sampai 500-1000 mg.> Pada orang
sehat, konsumsi cukup sekitar 100 mg per hari,
namun untuk meningkatkan daya tahan dapat
ditingkatkan sekitar 200-500 mg per hari. Dosis
harian vitamin C (tidak lebih dari 1 g/ hari) untuk
menopang kekebalan tubuh dan dosis vitamin C
yang lebih besar selama permulaan flu biasa
(biasanya 34 g/ hari).*

Konsumsi vitamin D telah terbukti memiliki
efek yang positif terhadap sistem imunitas tubuh.
Terdapat beberapa mekanisme yang dihipotesiskan
bahwa vitamin D dapat menurunkan risiko infeksi.
Beberapa mekanisme tersebut adalah melalui induksi
cathelicidin dan defensiensi ini menurunkan laju
replikasi virus dan menurunkan konsentrasi sitokin
proinflamasi. Para ahli menganjurkan asupan vitamin
D 400-800 IU (10-15 pg) untuk anak-anak dan
remaja didasarkan 10 pg vitamin D diharapkan dapat
menjamin konsentrasi 25(OH)D dalam darah 25 g
nmol/L atau lebih agar fungsi tubuh dapat berjalan
baik.’

Mekanisme vitamin D dalam meningkatkan
imunitas tubuh dengan cara meningkatkan innate
immunity dengan menginduksi produksi peptide anti
mikroba diantaranya adalah human chatelicidine
yang akan menghambat aktivitas bakteri dan Virus
Corona.® Asupan vitamin D yang rendah dari
makanan telah dilaporkan mengurangi pertahanan
alami dan meningkatkan kemungkinan peradangan
saluran napas schingga suplementasi vitamin
dibutuhkan untuk menurunkan peradangan. Salah
satu suplementasi vitamin yang dapat digunakan
dalam perbaikan fungsi saluran pernafasan adalah
vitamin D. Kekurangan vitamin D berhubungan kuat
dengan hasil tes fungsi paru yang lebih rendah. Studi
prospektif yang menyelidiki hubungan antara
vitamin D dan saluran pernafasan menunjukkan
adanya hubungan antara konsentrasi serum 25(OH)D
dan fungsi paru-paru, respon jalan napas, dan respons
terhadap  inhalasi  glukokortikoid  sehingga
disimpulkan bahwa konsentrasi vitamin D
berhubungan kuat dengan fungsi paru.’

Suplementasi vitamin D dengan dosis hingga
100 g/hari aman untuk orang dewasa dan banyak
kelompok ahli sekarang menyarankan suplementasi
pada orang yang lebih tua, meskipun pada tingkat
yang lebih rendah daripada itu. Sebuah studi
menyarankan untuk meminum hingga 250 g/hari
selama sebulan yang efektif untuk meningkatkan
kadar serum 25(OH) menjadi optimal antara 75 dan
125 nmol/L. Dosis dapat dikurangi menjadi 100 g /
hari setelah satu bulan untuk mempertahankan
konsentrasi sirkulasi 25(OH) D.®

Beberapa ulasan baru-baru ini
menghipotesiskan bahwa kekurangan vitamin C dan
D dapat mengganggu fungsi kekebalan, pernapasan,
meningkatkan risiko keparahan dan kematian
COVID-19.8 Maka dari itu pada studi literatur ini,
berfokus apakah ada pengaruh vitamin C dan vitamin
D terhadap imunitas pasien Covid-19 berdasarkan
jurnal penelitian yang sudah diringkas.

METODE

Penelusuran artikel dengan Google Scholar,
Pubmed dan Science Direct menggunakan kata
kunci: Supplement, vitamin C, vitamin D, Immunity
dan Covid-19. Kajian ini menggunakan literatur
terbitan tahun 2019-2021 yang diawali dengan
skrining artikel dengan diagram Preferred Reporting
Item for Systematic and Meta-analysis (PRISMA),
dapat diakses secara penuh (full text) dalam format
pdf. (Gambar 1)

HASIL

Sepuluh studi diringkas berdasarkan penulis/
tahun studi/ negara/ desain studi, durasi intervensi,
target sasaran, tujuan intervensi, hasil yang dinilai/
signifikansi statistic dari hasil dan efektivitas
intervensi. Disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 1, dari 5 artikel tentang
vitamin C diperoleh 3 artikel menunjukkan bahwa
suplementasi vitamin C dapat mengurangi gejala dan
risiko kematian dari Covid-19, sedangkan 2 artikel
lainnya menunjukkan bahwa vitamin C tidak
berkolerasi secara signifikan menurunkan durasi
gejala  Covid-19. Tidak ada penelitian yang
ditemukan melaporkan penggunaan vitamin C untuk
pengobatan Covid-19.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa penelusuran
artikel yang didapatkan dari database Google
Scholar, Pubmed dan Science Direct dari 5 artikel
yang dikaji  menunjukkan bahwa suplementasi
vitamin D dapat mengurangi gejala klinis, jangka
waktu tinggal lebih pendek serta mengurangi
kematian akibat Covid-19 (3 artikel), sedangkan 2
artikel lainnya menunjukkan bahwa vitamin D tidak
berkolerasi secara signifikan menurunkan durasi
gejala dari Covid-19.
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Inggris: 3 artikel

Included

Gambar 1, Diagram PRISMA

Negara dan Jenis Penelitian

Dari sepuluh studi yang direview, lima negara
berada di Amerika Serikat, dua negara di Eropa, satu
negara di Asia Tenggara, satu Negara di Timur
Tengah dan satu negara di Amerika Selatan. Empat
dari studi yang direview menggunakan studi
observasi, satu studi menggunakan kuasi
eksperimental, dua studi menggunakan RCT, satu
studi menggunakan clinical trial phase-1 dan dua
studi menggunakan desain studi retrospektif.

Target Sasaran

Dari sepuluh studi yang direview, delapan
studi melakukan intervensi di rumah sakit, satu
melakukan intervensi rawat jalan dan satu lagi
melakukan intervensi melalui situs Ohio dan Florida
untuk mengetahui kasus pengobatan pasien Covid-19
dengan suplemen vitamin C dan Vitamin D dalam
meningkatkan imunitas.

Durasi Intervensi

Durasi intervensi bervariasi untuk vitamin C
dosis 1000 mg/jam selama 4 hari, vitamin C 1500
mg/kg, vitamin C dengan dosis 8000 mg dikonsumsi
2-3 kali sehari selama 10 hari dan dua studi tidak
menyebutkan berapa dosis vitamin C untuk pasien
Covid-19. Sedangkan untuk vitamin D, dosis standar
vitamin D3 1000 IU/hari selama 14 hari, dosis tinggi
vitamin D 50.000 IU/hari selama 5 hari, dosis vitamin
D3 1000 IU selama 14 hari, dosis vitamin D3 80.000
IU selama 14 hari. Pemberian dosis vitamin Ds
200.000 IU setiap hari selama 2 hari berturut-turut

(total 400.000 IU) dan vitamin D3 sebanyak 200.000
IU dalam 10 mL larutan kacang tanah selama 4-10
hari.

Efek Intervensi
Efek dari intervensi vitamin C terhadap imunitas
Suplemen vitamin C dapat membantu
mendukung berbagai fungsi seluler pada sistem imun
alami dan adaptif. Pada studi yang dikaji menemukan
bahwa dari sistem kerja vitamin C tersebut dapat
mengurangi gejala yang dirasakan pasien seperti
batuk dan demam, meningkatkan kesadaran pasien
dan menurunkan risiko kematian pasien Covid-19.

Efek dari intervensi vitamin D terhadap imunitas

Suplemen vitamin D bisa meningkatkan
respons kekebalan dan melindungi tubuh dari infeksi
pernapasan. Vitamin D juga dapat memodulasi
sistem kekebalan tubuh alamiah dan adaptif. Pada
studi yang direview menemukan bahwa suplemen
vitamin D dapat meningkatkan konsentrasi serum
25(OH)D, perbaikan klinis terhadap risiko infeksi
saluran pernafasan sehingga kebutuhan oksigen lebih
rendah, mempercepat lama tinggal di rumah sakit,

meningkatkan ~ kelangsungan  hidup  pasien,
mengurangi tingkat kematian dan vitamin D juga
meningkatkan  aktivitas immunodulator yang

berpotensi dapat membatasi badai sitokin akibat
infeksi Covid-19
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Tabel 1. Ringkasan Intervensi Pengaruh Supplemen Vitamin C Terhadap Imunitas Pasien Covid-19

Penulis, Desain Studi Durasi/ Target Tujuan Intervensi Hasil Efektif
Tahun, Frekuensi Sasaran (Y/N)
Negara Intervensi
Brownstein, Intervensi Suplementasi n=107 Mengetahui Hasil Y)
2020, vitamin C oral pasien apakah penelitiannya
Michigan’ dosis 1000 Covid-19 penanganan pasien menunjukkan
mg/jam selama yang didiagnosis bahwa ada
4 hari Covid-19 dapat perbaikan gejala
membantu setelah dilakukan
mengurangi gejala  intervensi.
dari pasien Covid-  Semua pasien
19 dinyatakan
sembuh tanpa
sequalae dan
tidak ada yang
meninggal
Hamidi, 2020, Clinical Suplementasi n=>5 Mengetahui Hasil penelitian Y)
Iran'® Trial Phase-  vitamin C 1500  pasien apakah penerapan  menunjukkan
1 mg/kg selama 9  Covid-19 vitamin C dapat demam yang
hari membantu dialami pasien
pengobatan pasien  menurun,
Covid-19 kesadaran pasien
meningkat, terapi
oksigen sudah
dihentikan dan
pasien keluar
dari ICU
Capone, 2020, Retrospektif - n=102 Mengetahui Hasil N)
Brooklyn!! pasien apakah ada penelitiannya
Covid-19 hubungan dampak  menunjukkan
vitamin C vitamin C
ditambah seng ditambah seng
terhadap tidak berdampak
kelangsungan pada
hidup pasien kelangsungan
Covid-19 hidup pasien
Covid-19
(p=0.31)
Krishnan, Studi - n=152 Mengetahui Hasil penelitian YY)
2020, USA'? Observasi pasien hubungan menunjukkan
Covid-19 komorbiditas, ada penurunan
karakteristik dan risiko kematian
hasil ventilasi pasien Covid-19
mekanis dengan yang diobati
pengobatan dengan vitamin
vitamin C pada C
pasien Covid-19 (p =0.0066)
Thomas, RCT Suplementasi n=214 Mengetahui Tidak ada (N)
2021, Ohio vitamin C pasien apakah asam perbedaan yang
Florida'3 dengan dosis Covid-19 askorbat tinggi signifikan di
8000 mg dapat mengurangi  antara kelompok
dikonsumsi 2-3 keparahan atau perlakuan
kali sehari durasi gejala (p=0.45)

selama 10 hari

dibandingkan
dengan perawatan
biasa di antara
pasien rawat jalan
dengan infeksi
Sars-Cov-2
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Tabel 2. Ringkasan Intervensi Pengaruh Supplemen Vitamin D Terhadap Imunitas Pasien Covid-19

Penulis, Desain Studi Durasi/ Target Tujuan Hasil Efektif
Tahun, Negara Frekuensi Sasaran Intervensi (Y/N)
Intervensi
Ohaegbulam, Intervensi Dosis standar n=4 Mengetahui Pasien yang Y)
2020, Amerika'* vitamin D3 pasien kegunaan terapi  diberikan
sebanyak 1000 Covid-19 Vitamin D pada  suplementasi
IU/hari selama 14 kasus Covid-19  vitamin D dosis
hari tinggi didapat
Dosis tinggi jangka waktu
vitamin D tinggal yang
sebanyak 50.000 lebih pendek,
1U/hari selama 5 sedangkan
hari mereka yang
menerima dosis
vitamin D
standar tidak.
Tan, 2020, Intervensi ~ Vitamin D3 n=43 Mengetahui Hasil (Y)
Singapura'’ sebanyak 1000 IU pasien hasil klinis dari menunjukkan
selama 14 hari Covid-19 pasien Covid-19  perbedaan yang
lansia yang signifikan antara
menerima pasien yang
vitamin D dan diberi dosis
dibandingkan harian vitamin
dengan mereka d3 dengan
yang tidak kelompok
menerima kontrol
Vitamin D (p =10,0006)
Annweiler, Kuasi Dosis vitamin D3 n=77 Mengetahui Ada hubungan Y)
2020, Perancis'®  Eksperi-men  80.000 selama 14  pasien suplementasi antara vitamin
hari Covid-19 vitamin D bolus D dan Covid-19
diminum secara  (p = 0,02)
teratur selama
setahun
sebelumnya atau
setelah di
diagnosis Covid-
19 efektif dalam
meningkatkan
kelangsungan
hidup
Giannini, 2021, Studi Dosis vitamin D3 n=91 Mengetahui Tidak ada (N)
Swiss!” Retrospek-tif 200.000 IU setiap  pasien hasil klinis hubungan antara
hari selama 2 hari  Covid-19 pasien yang vitamin D dan
berturut-turut menerima bolus  hasil klinis
(total 400.000 IU) Cholecalciferol pasien Covid-19
dosis tinggi di dengan penyakit
Rumah Sakit penyerta
(p=0.20)
Murai, 2021, RCT Vitamin D3 n =237 Mengetahui Tidak ada N)
Brazil’ sebanyak 200.000 pasien pengaruh perbedaan
IU dalam 10 mL  Covid-19 Vitamin D3 antara lama

larutan minyak

dosis tinggi

tinggal pasien

kacang tanah terhadap lama yang diberi
selama 4-10 hari tinggal di dosis tinggi
Rumah Sakit vitamin D3
pada pasien dengen
dengan Covid- kelompok
19 placebo
(p=0.59)

Copyright 2023, P-ISSN: 2337-6236; E-ISSN: 2622-884X



Journal of Nutrition College, Volume 12, Nomor 1, Tahun 2023, 75

PEMBAHASAN
Vitamin C Terhadap Imunitas Pasien Covid-19

Vitamin C sebagai vitamin yang larut air,
berperan dalam meningkatkan fungsi kekebalan
bawaan dan meningkatkan respon imun seluler dan
humoral. Vitamin C merupakan zat gizi pertama di
garis pertahanan terdepan saat patogen ecksternal
masuk ke dalam tubuh dengan cara meningkatkan
kemampuan epitel untuk menghalangi antigen masuk
ke dalam tubuh melalui mengeliminasi jumlah
patogen. Pemberian vitamin C dalam dosis oral
tinggi (60 mg/kg) dapat meningkatkan aktivitas sel
pembunuh alami, yang berperan penting dalam
kekebalan bawaan terhadap infeksi virus, bakteri dan
kuman. Selama infeksi, vitamin C dalam leukosit
digunakan dengan cepat untuk menangkal reactive
oxygen species (ROS), sehingga terjadi penurunan
(deplesi) vitamin ini. Peningkatan kadar ROS
menyebabkan aktivasi penghambat nuclear factor
kappa (NF—kB) yang memicu percepatan sejumlah
tahapan inflamasi. Efek NF- kB dapat berpotensi
dijadikan salah satu terapi terhadap infeksi virus
seperti SARS-COV-2.18

Penelitian Brownstein (2020) terhadap 107
pasien Covid-19. Pasien diberikan intervensi
suplementasi vitamin C oral dengan dosis sebanyak
1000 mg/jam selama 4 hari saat gejala pertama
muncul. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pasien melaporkan perbaikan gejala seperti batuk,
demam, flu dan sesak setelah dilakukannya
intervensi ditemukan semua pasien dinyatakan
sembuh. Hal ini dapat disimpulkan bahwa vitamin C
berpengaruh  terhadap sistem imun dalam
mempercepat penyembuhan gejala pada pasien
Covid-19.°

Menurut penelitian yang dilakukan Hamidi
(2020) terhadap 5 pasien Covid-19 di negara Iran,
hanya 2 pasien yang diberi suplementasi vitamin C
oral dengan dosis 1500 mg/kg. Pasien dirawat karena
mengalami sakit kepala, batuk, demam dan gangguan
pernafasan. Pasien kemudian masuk ICU karena
penurunan kesadaran. Pasien 1 setelah diberi terapi
pada hari ke 2 dan 3 sistem pernafasan membaik,
pada hari ke 4 kesadaran pasien meningkat dan
demam pada pasien menurun, hari ke 6 terapi oksigen
pada pasien dihentikan dan pada hari ke 23 pasien
keluar dari ICU. Pada pasien 2, setelah
dilakukannya terapi pada hari ke 2 pasien tidak lagi
demam, hari ke 5 ventilasi mekanis pada pasien
dihentikan dan pada hari ke 9 pasien keluar dari ICU.
Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa vitamin C
dapat mengurangi mortalitas infeksi Covid-19 dan
mempercepat rata-rata lama rawat di ICU.'°

Penelitian yang dilakukan Capone (2020)
terhadap 102 pasien Covid-19 dengan tidak
menentukan dosis vitamin C menunjukkan hasil

bahwa vitamin C tidak berdampak pada
kelangsungan hidup pasien Covid-19. Faktor utama
yang berdampak pada kelangsungan hidup adalah
penyakit penyerta. Dapat disimpulkan bahwa
penyakit penyerta merupakan salah satu faktor yang
dapat menurunkan kelangsungan hidup pada pasien
Covid-19."

Menurut penlitian Krishnan (2020) terhadap
152 pasien Covid-19 dengan tidak menentukan dosis
vitamin C menunjukkan bahwa ada penurunan risiko
kematian pasien Covid-19 yang diobati dengan
vitamin C dan meningkatkan kelangsungan hidup
pada pasien Covid-19. Hal ini dapat terjadi karena
vitamin C bersifat antioksidan yang mana dapat
meningkatkan sistem imun tubuh dalam mencegah
radikal bebas dan vitamin C juga berperan sebagai
antimikroba yang dapat melawan berbagai
mikroorganisme penyebab infeksi.!?

Penelitian yang dilakukan Thomas (2021)
terhadap 48 pasien yang didiagnosis Covid-19
dengan gejala demam, batuk dan sesak nafas
diberikan pengobatan suplementasi vitamin C dosis
8000 mg dikonsumsi 2-3 kali sehari setelah makan
selama 10 hari. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan termasuk
jumlah hari perawatan hingga lamanya gejala seperti
demam, batuk dan sesak nafas. Selain itu kurang dari
10% populasi mengalami efek samping terkait
suplemen, pasien melaporkan bahwa mengalami efek
samping akibat asam askorbat yaitu mual, diare dan
kram perut. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa
suplemen dengan dosis 8000 mg tidak dapat
direkomendasikan karena tidak mengurangi gejala
SARS-CoV-2 secara signifikan.'?

Hasil meta-analisis yang menunjukkan bahwa
suplemen vitamin C oral antara 500 mg dan 2 g/ hari
tidak menurunkan kejadian virus URTI, tetapi
mempercepat durasi penyakit hingga 1.6 hari pada
anak-anak di bawah 6 tahun. Hasil RCT
menunjukkan bahwa suplementasi 200 mg/hari
vitamin C oral selama 4 minggu untuk pasien lanjut
usia yang dirawat di rumah sakit dengan infeksi
saluran pernapasan akut, misalnya bronkitis akut dan
pneumonia, meningkatkan hasil klinis (mengurangi
keparahan penyakit dan menurunkan angka
kematian)."”

Vitamin C dapat melindungi tubuh dari
pengaruh radikal bebas yang merusak karena vitamin
C merupakan antioksidan yang dapat menetralkan
radikal bebas dengan menyumbangkan salah satu
elektronnya sehingga mengakhiri reaksi elektron
yang tidak memiliki pasangan sehingga menjadi
senyawa yang stabil. Mekanisme inilah yang menjadi
dasar bahwa vitamin C mencegah kerusakan sel dan
jaringan yang dapat ditimbulkan dari berbagai
penyakit infeksi diantaranya Covid-19. Antigen yang
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masuk ke dalam tubuh melalui pernafasan dikenali
oleh antibodi melalui vitamin C meningkatkan
penghalang epitel integritas, aktivitas sel pembunuh
alami, kemotaksis neutrophil dan fagositosis. Selain
itu suplemen rutin vitamin C dapat meningkatkan
respon imun bawaan dan memperbaiki efek
imunologis terhadap infeksi SARS-CoV-2, sehingga
vitamin C ini kemungkinan bisa membantu
pengobatan dari Covid-19.1%%

Vitamin D Terhadap Imunitas Pasien Covid-19

Peran vitamin D dalam sistem imun dapat
dilihat pada sistem imunitas bawaan dan sistem imun
adaptif. Pada imunitas bawaan, vitamin D berperan
dalam menginduksi pelepasan peptide antimikroba
(cathelicidin dan defensin) dan menjaga integritas
antar sell (cell junction). Imunitas adaptif dimainkan
peran vitamin D mempunyai aktivitas imunodulator
dengan mensupresi respon T helper type-1 (Thl),
menurunkan sitokin pro inflamasi dan mempercepat
induksi sel T regulator, sehingga berperan dalam
menurunkan badai sitokin.'®

Suplementasi vitamin D3 mungkin merupakan
suplemen yang efektif, dapat diakses dan ditoleransi
dengan baik sebagai pengobatan untuk Covid-19.
Karena suplementasi vitamin D dapat meregulasi
RAS, regulasi imunitas bawaan dan imunitas adaptif,
serta meregulasi hambatan fisik. Vitamin D
meningkatkan aktivitas immunodulator dan anti
inflamasi sehingga  berpotensi ~ membatasi
peningkatan sitokin akibat infeksi Covid-19.1

Berdasarkan penelitian Giannini  (2021)
terhadap 91 pasien yang didiagnosis Covid-19, 36
pasien diberikan 400.000 IU vitamin D suplemen
sebagai oral kalsiferol (dua botol 100.000 IU) setiap
hari selama 2 hari berturut-turut dan semua pasien
diawasi rata-rata 10-14 hari. Hasil penelitiannya
menunjukkan selama periode tindak lanjut kurang
lebih 2 minggu, 27 pasien dipindahkan ke ICU dan
22 meninggal. Pasien yang dirawat di rumah sakit
dalam penelitian ini pada usia lanjut (usia rata-rata 74
tahun), 79% memiliki CVD dan 23% adalah perokok
aktif. Disimpulkan bahwa dari penelitian ini tidak ada
hubungan antara pengobatan vitamin D dengan hasil
studi (p = 0.20). Hal ini kemungkinan disebabkan ada
factor lain yaitu kadar vitamin D,s(OH) awal yang
rendah, perokok aktif, peningkatan D-dimer dan
penyakit penyerta.'’

Menurut penelitian yang dilakukan Murai
(2021) terhadap 237 pasien yang didiagnosa Covid-
19 memberikan vitamin D3 oral sebanyak 200.000
IU dalam 10 mL larutan minyak kacang tanah selama
4-10 hari dan 118 pasien kelompok placebo selama
5-13 hari, menunjukkan hasil tidak ada perbedaan
signifikan antara kelompok vitamin D3 dan kelompok
placebo terhadap kematian di rumah sakit, kejadian
masuk unit perawatan intensif, hingga kebutuhan

ventilasi dan durasi ventilasi mekanis. Namun
pemberian vitamin D3 dosis tinggi tetap efektif dalam
meningkatkan kadar 25-hidroksivitamin
dibandingkan dengan kelompok placebo.’

Defisiensi vitamin D dikaitkan dengan
peningkatan risiko dan keparahan Covid-19. Selain
itu defisiensi vitamin D dapat mempercepat sistem
renin angiotensin (RAS) yang berpengaruh pada
fungsi dan kerusakan paru. Kadar vitamin D
dikatakan defisiensi jika kadarnya <20 ng/mL,
insufiensi vitamin D jika kadar 20-29,9 ng/mL dan
normal jika kadar 30-100 ng/mL.?" Penelitian lain
yang dilakukan Brenner (2020) menunjukkan bahwa
ada perbedaan kelangsungan hidup yang signifikan
dengan mortalitas penyakit pernafasan antara
kelompok defisiensi vitamin D dan kelompok cukup
vitamin D (p<0.0001). Dari semua penyebab
kematian akibat penyakit pernapasan secara statistik
disebabkan oleh kadar 25(OH)D <50 nmol/L dan
bahkan lebih <30 nmol/L, yaitu kategori kekurangan
dan defisiensi vitamin D.* Mekanisme ini dapat
dipahami karena defisiensi vitamin ini menurunkan
kecepatan replikasi jumlah antigen
(mikroorganisme) penyebab penyakit infeksi.

Penelitian Carpagnano (2020) menunjukkan
bahwa pasien Covid-19 dengan defisiensi vitamin D
berat <10 ng/mL memiliki probabilitas kematian
50%, sedangkan pasien dengan vitamin D >10 ng/mL
memiliki probabilitas kematian 5%, (ada hubungan
defisiensi vitamin D dengan tingkat kematian
p=0,019). Kekurangan vitamin D yang parah
mungkin menjadi penanda prognosis yang buruk dan
pengobatan tambahan mungkin meningkatkan hasil
penyakit.?® Selain itu, metaanalisis yang dilakukan
oleh Martineau (2020) pada 25 RCT menyoroti
bahwa suplementasi vitamin D mengurangi risiko
infeksi saluran pernapasan akut dan memberikan
efek perlindungan pada individu dengan konsentrasi
awal 25(OH)D di bawah 25 nmol/L. Dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa risiko angka
kematian yang lebih tinggi berhubungan dengan
tingkat 25(OH)D yang lebih rendah?*

Pemberian suplementasi vitamin D; dapat
berkontribusi untuk menurunkan angka kematian
yang disebabkan oleh kekurangan vitamin D dan
penyakit pernapasan selama dan setelah pandemi
Covid-19. The Endocrine Society merekomendasikan
suplementasi vitamin D3 dosis 1500-2000 IU/hari
untuk orang dewasa dari segala usia yang berisiko
tinggi untuk kekurangan vitamin D.*

SIMPULAN
Vitamin C dapat berpengaruh dalam
meningkatkan  sistem  imun  bawaan  dan

meningkatkan seluler dan humoral respon imun yang
berfungsi sebagai antioksidan dalam menghambat

Copyright 2023, P-ISSN: 2337-6236; E-ISSN: 2622-884X



Journal of Nutrition College, Volume 12, Nomor 1, Tahun 2023, 77

radikal bebas. Vitamin D dapat berpengaruh dalam
meningkatkan sistem imun bawaan dan sistem imun
adaptif, sehingga dapat menurunkan risiko infeksi

Covid-19

melalui peningkatan aktivitas

imunomodulator dan anti inflamasi (peradangan).
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